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Tugas ticn Penciptaan Rarya Seni iné taya pensembaliban

memberiban uasehal dengan bata-kata mutiananya.

Serta baat tanda daw ayakanda yang saga bovmati,
yang selale memberiban yany terbaik antuk saya
Serta buat adivda gang saya cintac,
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rn [itik Hitam di Simt, Datanglak Padake
Welan Hanya Satu Mantra.
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INTISARI

Proses penciptaan karya tugas ini diawali dengan ketertarikan kepada tari tayub.
Seni tari tayub merupakan pertunjukan seni yang diadakan untuk mengungkapkan rasa
syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa melalui media tarian sedekah bumi (bersih
desa).

Karya yang dihasilkan dari Tugas Akhir ini merupakan visualisasi dari tari
tradisional tayub yang dikemas dengan bentuk distorsi (tidak realis), yang mana lebih
mengutamakan permainan garis gerak dari sebuah objek lebih bebas untuk mencapai
komposisi yang dinamis, harmoni dan unity.

Penciptaan karya dalam Tugas Akhir ini menghasilkan karya kriya kayu dua
dimensi. Secara kontekstual memiliki kandungan tentang tingkah laku manusia dalam
menghadapi kehidupan sehari-hari, yang mana dapat dijadikan perenungan untuk diri
kita sendiri maupun masyarakat luas.

Kata kunci: Tayub, Visualisasi, Karya Kriya Kayu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Bumi Nusantara memiliki tingkat kesuburan yang luar biasa, semua itu
dapat dilihat dan dirasakan dari hasil buminya yang melimpah ruah dan beraneka
ragam. Berbicara tentang kesuburan bumi, maka diingatkan pada sebuah tari
tayub yang berkembang di daerah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan DI Yogyakarta,
yang fungsi tariannya dipersembahkan kepada Dewi Sri atau Dewi Padi pada
acara sedekah bumi.

Tayub sebagai scbuah tari tradisi masyarakat Jawa Timur, Jawa Tengah,
maupun Daerah Istimewa Yogyakarla, sebenarnya hanyalah sebentuk tarian
seperti halnya cokek yang dikenal dalam kebudayaan masyarakat Betawi. Tayub
merupakan pertemuan antara pria-wanita di mana dari laku-ritus semacam ini
diharapkan dapat ditimbulkan kekuatan atau kesaktian daya tumbuh serta
suburnya tanaman." Tarian ini dimainkan olch wanita yang disebut ledhek atau
tledek berpasangan dengan laki-laki sebagai pengibing-nya. Kekuatan yang
ditimbulkan oleh pasangan antara laki-laki dan wanita inilah yang diharapkan
berhasilnya ataupun suburnya tanaman.

Seni tari Tayub juga merupakan pertunjukan seni yang diadakan untuk
mengungkapkan rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa melalui media

tarian sedekah bumi (bersih desa), tujuannya untuk menghormati danyang atau

'Ben Suharto, Tayub: Pertunjukan & Ritus Kesuburan (Yogyakarta: Arti.Line,
1999), p.51
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yang mbaurekso® desa agar dijauhkan dari marabahaya dan mendapat
perlindunganNya. Pada saat masyarakat punya hajat yang biasannya
diselenggarakan pada saat musim panen. Tayub yang dilaksanakan setelah panen
terkait dengan upacara kesuburan. Penyelenggaraan upacara ini Jjuga dimaksudkan
untuk menghormati dewi padi, yaitu dewi Sri.

Tayub pada mulanya adalah scbuah tari tradisi rakyat yang berfungsi
sebagai upacara adat. Dalam perkembangannya tari tayub saat ini lebih tampak
sebagai tari pergaulan atau bergembira. Fungsi sakralnya yang bersangkut paut
dengan kesuburan tanah sudah menipis.® Ada beberapa elemen yang mendukung
pagelaran tayub antara lain, penari tayub wanita (ledhek atau tledek) tentu
merupakan elemen utama. Sedangkan orang yang mengatur giliran pengunjung
menari disebut pelandang (laki-laki), Orang yang memainkan musiknya disebut
pengendang * dan  pembalung, @ sedangkan ' pengunjung yang ikut menari
berpasangan dengan (ledek disebut pengibing. Ciri khas tarian ini ditandai dengan
penggunaan selendang atau sampur yang dikenakan penari atau pengibing. Pihak
pelandang yang akan mengatur siapa pengunjung yang berhak menari akan
dikalungi sampur sehingga kemudian pengunjung maju ke arena dan menjadi
pengibing.

Meski disebut Tari tayub, namun pertunjukan ini tidak mengutamakan
tariannya, melainkan bagaimana menciptakan suasana yang akrab di kalangan

pengunjung, dengan memberi kesempatan mereka ikut maju ke arena menari

* Mbaurekso artinya manggon lan njaga (menempati dan menjaga). Widada (ed.)
KAMUS BASA JAWA (Bausastra Jawa) (Y ogyakarta: Kanisius, 200 1) p. 50
'R.M. Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), p.93
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bersama fledek. Itulah sebabnya pertunjukan ini mengalami pergeseran makna
yang mulanya tarian sakral menjadi tari pergaulan. Tidak heran pula tayuban
sering dijadikan sajian penghibur untuk mencairkan suasana dari pertemuan
formal yang berlangsung sebelumnya.

Kini, memasuki awal abad ke-21, tayub masih kerap dipentaskan di
scjumlah tempat di Daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Padahal tayub, bahkan
sejak dahulu oleh banyak pihak diapresiasikan sebagai seni “pinggiran” dan
“kampungan”. Disebut pinggiran karena tayub secara umum tidak digolongkan
sebagai seni adiluhung yang biasanya mengacu kepada seni produk keraton.
Tayub disebut, “kampungan”, karena pergelaran tayub biasanya dipentaskan di
kampung-kampung yang jauh dari suasana keagunigan tata cara keraton."

Meminjam pendapat Soedarso SP bahwa “apabila suatu tarian dipotret
maka akan hilang geraknya dan jadilah ia sebuah karya seni rupa.” Dari sinilah
melahirkan sumber ide atau gagasan yang diangkat sebagai tema penciptaan karya
kriya. Ketertarikan lain yang mempengaruhi penulis ialah kaitanya dengan alam
sekitar yang mana seni.tari tayub masih _berkembang dengan baik. Dan
ketertarikan ini akan diwujudkan dalam bentuk karya kriya kayu, atau seni ukir

kayu yang mengambil tema “Visualisasi Tari Tayub dalam Kriya Kayu”.

* http://brangwetan.wordpress.com/201 1/03/01/malam-gandrung-tayub, akses 14
Februari 2012

Soedarso Sp, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni
(Yogyakarta: Saku Dayar Sana Yogyakarta, 1990), p. 117
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B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Melestarikan dan mendokumentasikan kesenian tari tayub melalui
karya seni kriya.
b. Ingin mewujudkan tari tayub dalam bentuk karya kriya kayu.
2. Manfaat
a. Dapat digunakan sebagai bahan acuan penciptaan karya seni, khususnya
seni kriya kayu.
b. Dapat dijadikan sumbangan informasi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya pengetahuan seni kriya kayu.
¢. Dapat dijadikan sebagai sarana ekspresi diri, pengembangan ide dan

imajinasi dalam berkarya.

C. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode pendekatan

a. Pendekatan empiris
Hal ini dikarenakan seringnya melihat pagelaran seni tari tayub
secara langsung, yang mana kesenian Tayub di daerah Jawa Timur

masih sering diselenggarakan.

b. Pendekatan estetis
Pendekatan dengan mengutamakan keindahan pada karya yang
mana berdasarkan pengalaman yang didapat dari  dalam dunia

pendidikan ataupun dari luar pendidikan.
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¢. Pendekatan semiotika
Pendekatan ini digunakan untuk membaca tanda yang terkandung
dalam sebuah karya seni dan mempertegas maksud yang ingin
disampaikan seniman kepada penikmatnya.
2. Metode penciptaan
Di dalam berkarya seniman dapat melakukannya secara intuitif dan
dapat pula melakukannya melalui jalan ilmiah. Dalam metode penciptaan
ini mengacu pada pendapat-Gustaini-SP yang mana teori ini sering disebut
dengan “Tiga Tahap — Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya™®
yang dijabarkan sebagai berikut:
a. Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah:

1. Pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian sumber
informasi terkait dengan tari tayub dan seni ukir kayu.

2. Penggalian landasan teori dan acuan visual yang berkaitan dengan
tari tayub dan karya- karya seni rupa, khususnya karya kriya kayu
yang terdahulu.

b. Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah:

I. Penuangan ide ke dalam sketsa, di dalam dunia ide seniman
membutuhkan pengembaraan alam pikiran yang pada akhirnya
menghasilkan beberapa sketsa.

2. Penuangan sketsa ke dalam desain, dari beberapa sketsa yang di

hasilkan seniman melakukan pengendapan (incubation) pikiran

°SP. Gustami, Proses Penciptaan Seni Kriva “Untaian Metodologis”
(Yogyakarta: Instiut Seni Indonesia Yogyakarta, 2004), p. 30
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untuk memilih salah satu sketsa yang sesuai dengan suara hati dan
tema yang ingin diangkat, yang pada akhirya sketsa terpilih

dijadikan gambar desain.

c. Perwujudan, yang terdiri dari 2 langkah:

I. Mewujudkan berdasarkan desain, dalam proses perwujudan karya
seni kriya yang sifatnya non fungsional praktis ini atau seni kriya
sebagai ekspresi _diri,” maka-sangat besar kemungkinan terjadi
perubahan di luar perancangan pada saat berlangsungnya proses
perwujudan.

2. Evaluasi tentang kescsuaian ide dan wujud karya seni, dan juga
ketepatan fungsi yang meneakup berbagi aspek, baik dari segi
tekstual maupun kontekstual. Untuk karya seni kriya yang berfungsi
sebagai ckspresi pribadi, penilaian terletak-pada kekuatan dan
kesuksesan \mengemas segi Spirit, ruh dan segi penjiwaannya,
termasuk penuangan wujud fisik, makna, dan pesan sosial kultural

yang dikandungnya,
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